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REKAYASA ALAT PEMBENGKOK PIPA REFRIGERAN TEMBAGA 

SEMI OTOMATIS 

 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan industri akan perlunya alat yang mampu 

melakukan pekerjaan pembengkokan (bending) pipa tembaga yang digunakan pada air 

humidifier unit (AHU) yang digunakan sebagai pendingin ruangan. Proses yang sekarang 

dilakukan adalah secara manual, hal tersebut menyebabkan hasil sudut pembengkokan kurang 

presisi dan tidak konsisten, serta memakan waktu pengerjaan yang lebih lama. Selain itu 

metode manual sering mengakibatkan kerusakan pada pipa, seperti penyok yang pada akhirnya 

menurunkan produktifitas kerja. Mesin yang akan dirancang akan memudahkan operator dalam 

pembengkokan pipa. Diharapkan mesin mampu melakukan proses pembengkokan lebih cepat 

dan hasil lebih baik, dengan penambahan motor listrik dan penyetel sudut pembengkokan pada 

jig yang sudah ada. Penelitian ini dilakukan dengan terutama melakukan modifikasi alat 

manual menjadi semi otomatis, di mana load dan unloading material masih dilakukan manual 

oleh operator.  Metode pengerjaan dilakukan dengan menganalisa permasalahan yang ada dari 

proses manual kemudian menganalisa permintaan dari customer mengenai hasil yang 

diinginkan dan dimensi material yang akan diproses baru dilaukan proses perancangan alat dan 

setelah diverifikasi oleh customer dilanjutkan dengan proses pembuatan. Luaran yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah alat bending yang berfungsi sesuai yang diharapkan serta 

publikasi hasil penelitian pada jurnal ilmiah. 

Kata kunci: bending, AHU, pipa tembaga 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri manufaktur yang semakin pesat menuntut adanya peningkatan 

efisiensi, ketelitian, dan konsistensi dalam setiap proses produksi. Salah satu proses yang 

banyak digunakan dalam industri sistem pendingin dan HVAC (Heating, Ventilation, and Air 

Conditioning) adalah proses pembengkokan (bending) pipa tembaga. Pipa tembaga banyak 

digunakan karena memiliki konduktivitas panas yang tinggi, tahan terhadap korosi, serta 

memiliki sifat mekanik yang baik sehingga mudah dibentuk sesuai kebutuhan instalasi. 

Pada industri skala kecil dan menengah, proses pembengkokan pipa tembaga masih 

banyak dilakukan secara manual dengan menggunakan alat bending sederhana. Metode ini 

memiliki beberapa kelemahan, seperti ketidaktepatan sudut pembengkokan, terjadinya 



 
 

deformasi atau penyok pada pipa, serta rendahnya konsistensi hasil produksi. Selain itu, proses 

manual membutuhkan tenaga operator yang cukup besar dan dapat menyebabkan kelelahan 

kerja sehingga mempengaruhi produktivitas serta kualitas hasil pembengkokan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu alat yang mampu membantu 

proses pembengkokan pipa agar lebih efisien dan menghasilkan sudut bending yang lebih 

presisi. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan merancang mesin bending pipa 

tembaga semi otomatis. Mesin semi otomatis dipilih karena memiliki sistem kerja yang lebih 

sederhana dibandingkan mesin otomatis penuh, namun tetap mampu meningkatkan efisiensi 

kerja serta mengurangi kesalahan akibat faktor manusia. 

Dalam perancangan mesin ini digunakan motor listrik sebagai penggerak utama yang 

dilengkapi dengan sistem transmisi untuk menghasilkan tenaga yang cukup dalam proses 

pembengkokan pipa. Selain itu, mesin juga dilengkapi dengan sistem kontrol berbasis PLC 

yang berfungsi untuk membantu pengaturan kerja mesin sehingga proses bending dapat 

dilakukan dengan lebih terkontrol dan menghasilkan sudut pembengkokan yang lebih 

konsisten. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan perancangan mesin bending pipa tembaga 

semi otomatis yang diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja, mempermudah 

proses pembengkokan pipa, serta menghasilkan kualitas bending yang lebih baik dibandingkan 

metode manual. 

 

TUJUAN 

Tujuan Umum: Mengembangkan alat sederhana yang mampu mengolah botol plastik bekas 

menjadi bahan dasar rumbai sapu, sebagai bentuk inovasi teknologi terapan yang mendukung 

pengurangan limbah plastik dan pemberdayaan masyarakat. 

Tujuan Khusus: 

1. Merancang mesin bending pipa tembaga semi otomatis sebagai pengembangan dari 

mesin manual. 

2. Menghasilkan proses bending pipa tembaga yang lebih efisien dan mengurangi beban 

kerja operator. 

3. Melakukan uji coba terhadap kinerja alat, memastikan hasil bending pipa tembaga 

memiliki kualitas yang baik tanpa deformasi berlebih. 

 

 



 
 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa eksperimental (engineering experimental 

approach) dengan tahapan yang melibatkan proses perancangan, pembuatan, pengujian, dan 

analisis sistem. Kegiatan penelitian dirancang untuk diselesaikan dalam jangka waktu 12 

bulan. 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Studi literatur √ √           

2 Perancangan sistem   √ √ √        

3 Pembuatan alat      √ √ √ √    

4 Uji fungsional          √   

5 Analisis dan optimasi          √ √ √ 

6 Dokumentasi   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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